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Lampiran 1 

Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Nilai Pretest dan Posttest kelas Kontrol 

No Kelas Kontrol 

Nama Pretest Posttest 

1 Ilham  30 30 

2 M.thoriq 20 40 

3 Aldi 30 30 

4 Irfandi 10 10 

5 Alya 30 30 

6 Miracle 30 60 

7 Aidan  30 40 

8 M. Rangga 20 40 

9 Aditya 30 30 

10 M.Arfar 40 70 

11 Dhika 40 50 

12 Danny 20 10 

13 Diva 40 50 

14 Adelia 50 70 

15 Revando 40 50 

16 Ervan 30 30 

 Rata-rata 30,62 40 

 

 Nilai rata-rata pada hasil pretest di yaitu 30,62 dan nilai rata-rata pada hasil 

posttest yaitu 40. 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest kelas Eksperimen 

No Kelas Eksperimen 

Nama Pretest Posttest 

1 Zaydan 70 80 

2 Timoty 40 90 

3 Andre 50 50 

4 Nizam 60 70 

5 Kristian 50 70 

6 Luciano 30 70 

7 M.Alby 50 60 

8 Marcela 50 50 

9 Safaraz 70 70 

10 Santha 50 60 

11 Novayla 50 60 

12 Rafi 70 80 

13 Arjuna 60 70 

14 Dafa 50 50 

15 Yaella 70 80 

16 Tomi 80 80 

 Rata-Rata 56,25 66,12 

 

Nilai rata-rata pada hasil pretest di yaitu 56,25 dan nilai rata-rata pada hasil 

posttest yaitu 66,12. 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Soal Tes Kemampuan Literasi Sains 

SOAL ESSAY LITERASI SAINS 

1. Bacalah setiap soal dengan teliti dan cermat. 

2. Jawablah setiap pertanyaan dengan menggunakan bahasa yang jelas 

dan mudah dipahami. 

3. Tuliskan jawaban berdasarkan pemahamanmu tentang proses siklus 

air. 

4. Gunakan kalimat lengkap dan rapi dalam menuliskan jawaban. 

5. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan. 

Soal : 

1. Nathan menggunakan air yang diambil dari sumur dalam kehidupan sehari 

- hari seperti untuk mencuci kain, mandi, masak. Akan tetapi air dalam 

sumur tersebut tidak pernah habis. Jelaskan penyebab terjadinya hal 

tersebut !  

2. Pada siang hari yang panas dengan matahari yang terik, air di sungai dan 

laut menjadi berkurang. Jelaskan peranan matahari dalam tahapan siklus 

air! 

3. Ketika terjadi hujan seringkali menyebabkan air yang semulanya jernih 

menjadi keruh/kotor. Jelaskan penyebab perubahan tersebut !  

4. Saat Andi hendak pulang kerja tiba-tiba turun hujan, sehingga Andi harus 

berkendara sambil menggunakan mantel hujan. Akan tetapi saat sudah 

dekat dengan arah rumahnya, Andi heran karena jalanan yang kering dan 

tidak ada hujan turun. Jelaskan fenomena tersebut dan kaitkan dengan 

proses siklus air! 

5. Dalam suatu wilayah terjadi penebangan pohon secara besar-besaran yang 

menyebabkan terjadinya banjir  saat musim hujan deras dan kekeringan 

saat musim kemarau. Kaitkan fenomena banjir dan kekeringan tersebut 

dengan proses siklus air. 

Kunci Jawaban :  

1. Air sumur tidak pernah habis karena air tersebut berasal dari air hujan 

yang meresap ke dalam tanah. Proses ini disebut infiltrasi. Air yang 



 

 

meresap akan terkumpul di dalam tanah menjadi air tanah dan mengisi 

kembali sumur secara terus-menerus sebagai bagian dari siklus air. 

2. Matahari berperan dalam proses penguapan (evaporasi). Panas 

matahari menyebabkan air di sungai, danau, dan laut berubah menjadi 

uap air dan naik ke udara. Uap air tersebut kemudian akan membentuk 

awan dalam siklus air. 

3. Air hujan menjadi keruh karena saat hujan turun, air mengalir di 

permukaan tanah dan membawa tanah, pasir, sampah, serta kotoran 

lainnya ke dalam sungai atau selokan. Proses ini disebut aliran 

permukaan (run off). 

4. Fenomena tersebut terjadi karena hujan turun hanya di wilayah 

tertentu. Awan hujan tidak menutupi seluruh daerah. Dalam siklus air, 

hal ini berkaitan dengan proses presipitasi (hujan) yang terjadi secara 

tidak merata di setiap tempat. 

5. Penebangan pohon menyebabkan air hujan tidak dapat meresap ke 

dalam tanah karena tidak ada akar yang menahan dan menyerap air. 

Akibatnya, saat musim hujan terjadi banjir karena air langsung 

mengalir di permukaan tanah. Saat musim kemarau, terjadi kekeringan 

karena sedikit air yang tersimpan di dalam tanah sebagai cadangan air 

tanah. Hal ini memengaruhi keseimbangan siklus air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6  

Indikator Penilaian Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Kisi-kisi soal Literasi Sains – IPA kelas V 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Jenis 

Kognitif  

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Menjelaskan 

proses siklus air 

dan 

keterkaitannya 

dengan 

ketersediaan air 

Menjelaskan 

penyebab air 

sumur tidak habis 

meskipun 

digunakan terus-

menerus 

C2 Essay 1 

Menganalisis 

peran energi 

matahari dalam 

proses siklus air 

Menjelaskan 

peran matahari 

dalam proses 

penguapan air 

C4 Essay 2 

Menganalisis 

dampak hujan 

terhadap kondisi 

lingkungan 

perairan 

Menjelaskan 

penyebab air 

menjadi keruh saat 

hujan 

C4 Essay 3 

Mengaitkan 

peristiwa alam 

dengan proses 

siklus air 

Menjelaskan 

perbedaan 

intensitas hujan di 

wilayah berbeda 

C4 Essay 4 

Mengevaluasi 

pengaruh 

aktivitas manusia 

terhadap siklus 

air 

Menjelaskan 

dampak 

penebangan hutan 

terhadap banjir 

dan kekeringan 

C5 Essay 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7  

Lembar Jawaban Siswa 

 

Gambar 1 Lembar Jawaban Kelas Kontrol  

 

Gambar 2 Lembar Jawaban Kelas Eksperimen 



 

 

Lampiran 8  

Uji Normalitas  kelas  Kontrol 

no Nilai  Z F(z) s(z) |F(z)-s(z)| 

1 10 -1,68 0,05 0,067 0,020 

2 10 -1,68 0,05 0,133 0,087 

3 30 -0,56 0,29 0,200 0,088 

4 30 -0,56 0,29 0,267 0,021 

5 30 -0,56 0,29 0,333 0,045 

6 30 -0,56 0,29 0,400 0,112 

7 30 -0,56 0,29 0,467 0,179 

8 40 0,00 0,50 0,533 0,033 

9 40 0,00 0,50 0,600 0,100 

10 40 0,00 0,50 0,667 0,167 

11 50 0,56 0,71 0,733 0,021 

12 50 0,56 0,71 0,800 0,088 

13 50 0,56 0,71 0,867 0,155 

14 60 1,12 0,87 0,933 0,065 

15 70 1,68 0,95 1,000 0,047 

16 70 1,68 0,95 1,067 0,113 

 
Rata-rata           

  

  
 

simpangan baku 

S =   

S =  

S =  

S =  

S =  

S = 17,89 

 

n=16 



 

 

Rata-rata = 40 

STD DEVIASI = 17,89 

Lhitung =  0,179 

Ltabel = 213 

Kesimpulan : Jika Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

Uji Normalitas  kelas  Eksperimen 

 

no Nilai z F(z) s(z) |F(z)-s(z)| 

1 50 -1,48 0,07 0,067 0,003 

2 50 -1,48 0,07 0,133 0,064 

3 50 -1,48 0,07 0,200 0,131 

4 60 -0,66 0,25 0,267 0,013 

5 60 -0,66 0,25 0,333 0,080 

6 60 -0,66 0,25 0,400 0,147 

7 70 0,15 0,56 0,467 0,094 

8 70 0,15 0,56 0,533 0,028 

9 70 0,15 0,56 0,600 0,039 

10 70 0,15 0,56 0,667 0,106 

11 70 0,15 0,56 0,733 0,172 

12 80 0,97 0,83 0,800 0,034 

13 80 0,97 0,83 0,867 0,032 

14 80 0,97 0,83 0,933 0,099 

15 80 0,97 0,83 1,000 0,166 

16 90 1,79 0,96 1,067 0,104 

Rata-rata 

  

  
 

simpangan baku 

S =   

S =  

S =  



 

 

S =  

S =  

S = 12,23 

 

n=16 

Rata-rata = 68,125 

STD DEVIASI = 12,23 

Lhitung =  0,172 

Ltabel = 213 

Kesimpulan : Jika Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

Uji Homogenitas kelas Kontrol 

 pretest Posttest 

SD 9,979 17,889 

f hitung 0,558  

Dk 16 16 

A 0,05  

Ftabel 2,333  
 

0,558≤2,333 maka data dinyatakat homogen 

 

Uji Homogenitas kelas Ekperimen 

 pretest Posttest 

SD 13,102 12,230 

f hitung 1,071  

Dk 16 16 

A 0,05  

Ftabel 2,333  
 

1,071 ≤2,333 maka data dinyatakan homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 11 

Uji Hipotesis 

   

 30 80 

Mean 40,66666667 67,33333333 

Variance 335,2380952 149,5238095 

Observations 15 15 

Pearson Correlation -0,3424323  
Hypothesized Mean Difference 0  
Df 14  
t Stat -4,088571622  
P(T<=t) one-tail 0,000553281  
t Critical one-tail 1,761310136  
P(T<=t) two-tail 0,001106562  

t Critical two-tail 2,144786688  

0,001106562 < 0,05 maka Hipotesis diterima, memilik perbedaan yang signifikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 12 

LKPD kelas Eksperimen 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 13 

LKPD kelas Kontrol 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 14 

Lembar Validasi Soal Tes Essay 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 15  

Tabel Distribusi Uji Lilliefors 

 

 

 



 

 

Lampiran 16 

Dokumentasi 

 

 

Kepala Sekolah SDN 101843 Bandar Baru dan 

Wali Kelas V  

 

Pretest Kelas Eksperimen 

 

Pretest Kelas Kontrol 

 

Perlakuan di Kelas Eksperimen 



 

 

 

Perlakuan di Kelas Kontrol menggunakan 

model pembelajaran konvensional 
 

hasil pembuatan bagan/skema sederhana siklus 

air kelas eksperimen 

 

presentasi perwakilan kelompok mengenai 

skema siklus air kelas eksperimen 

 

pengerjaan LKPD oleh masing masing 

kelompok 

 

Posttest Kelas Eksperimen 

 

Posttest Kelas Kontrol 

  

 

 



 

 

Lampiran 17 

Surat Izin Penelitian 

 



 

 

Lampiran 18 

Surat Balasan 

 

 


